BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelolahan data dan analisis data yang telah dilakukan pada

babbab sebelumnya melalui kepustakaan, fakta dan analisis mengenai variabel

kepuasan konsumen terhadap kualitas pelayanan Restoran Saung Bale di Bandung

maka dapat disimpulkan bahwa

1 Tanggapan responden untuk tingkat Kinerja diperoleh tiga urutan tertinggi

terhadap kualitas layanan Restoran Saung Bale di Bandung, antara lain:

Pegawai Restoran Saung Bale berpakaian bersih, dalam hal ini pemilik
restoran Saung Bale di Bandung memberikan 3 pasang set seragam untuk para
pegawainya dalam seminggu tersebut para pegawai akan memiliki jeda waktu
untuk mencuci seragam mereka yang sudah dipakai. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi para pegawai menggunakan seragam yang sama hari
berikutnya. Dengan demikian, para pengunjung yang datang akan melihat
kebersihan dari para pelayan di Restoran Saung Bale

Restoran saung bale memiliki design exterior restoran yang unik, dalam hal
ini pemilik dari Restoran Saung Bale adalah seseorang yang gemar
berkunjung ke Bali, bahkan beliau memiliki rumah di Bali juga. Sehingga tak
jarang beliau membeli patung yang menurutnya antik dan cocok untuk

dipajang di Restoran Saung Bale. Degnan design bebatuan dikombinasikan
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dengan 2 kolam ikan disertai jembatan yang dapat dilewati oleh para
pengunjung ditambah dengan tambahan beberapa patung dari Bali semakin
memberikan kesan yang unik untuk design exterior Restoran Saung Bale ini.

e Jaminan pembayaran yang cepat di Restoran Saung Bale, dalam hal ini Saung
Bale memiliki sistem pembayaran dengan 1 kasir namun dapat meminimalisir
di kasir karena semua proses pembayaran dibantu oleh para pelayan. Ketika
pengunjung meminta bill, pelayan akan datang ke kasir untuk meminta bill
pada meja tersebut lalu setelah itu pelayan akan datang kembali ke meja
tersebut dengan persiapan membawa mesin EDC dan kembalian sejumlah
uang untuk mengantisipasi jika pengunjung akan membayar dengan uang
cash. Kasir pun dikerjakan dengan orang yang sudah handal, cekatan, tenang
dan juga teliti dalam mengoperasikan mesin kasir dalam situasi apapun.

2 Tanggapan responden untuk tingkat kepuasan konsumen tiga urutan tertinggi

terhadap kualitas layanan Restoran Saung Bale di Bandung, antara lain:

o Pegawai Restoran Saung Bale memiliki sopan santun, dalam hal ini semua
tingkah laku pegawai di Restoran Saung Bale memperoleh perhatian oleh
manager Saung Bale. Mereka dituntut untuk selalu memberikan senyuman
kepada semua pengunjung yang datang mulai dari ketia mereka masuk ke
restoran mereka harus memberikan senyuman sambil menanyakan jumlah
orangnya, ketika akan mencari meja, ketika memberikan menu, ketika

mengantarkan makanan, ketika mengantarkan bill, ketika berpapasan dengan
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pengunjung, sampai ketika pengunjung akan meninggalkan restoran mereka
harus mengucapkan terimakasih dibarengi dengan senyuman. Sopan santun
diutamakan oleh pemilik dan manajemen Restoran Saung Bale karena pemilik
ingin memberikan kesan kehangatan kepada para pengunjung yang datang
ketika berkunjung ke Restoran Saung Bale.

Jaminan pembayaran yang cepat di Restoran Saung Bale, dalam hal ini sistem
yang sudah dipersiapkan dengan baik akan memberikan efektivitas dan
kecepatan dalam proses pembayaran di Restoran Saung Bale. Saung Bale
memiliki sistem pembayaran dengan 1 kasir namun dapat meminimalisir di
kasir karena semua proses pembayaran dibantu oleh para pelayan. Ketika
pengunjung meminta bill, pelayan akan datang ke kasir untuk meminta bill
pada meja tersebut lalu setelah itu pelayan akan datang kembali ke meja
tersebut dengan persiapan membawa mesin EDC dan kembalian sejumlah
uang untuk mengantisipasi jika pengunjung akan membayar dengan uang
cash. Kasir pun dikerjakan dengan orang yang sudah handal, cekatan, tenang
dan juga teliti dalam mengoperasikan mesin kasir dalam situasi apapun
Pegawai Restoran Saung Bale berpakaian bersih, dalam hal ini kebersihan
menjadi salah satu nilai jual yang paling penting diutamakan ole pemilik
restoran, untuk itu pemilik restoran Saung Bale di Bandung memberikan 3
pasang set seragam untuk para pegawainya dalam seminggu. Jadi dalam

seminggu para pegawai akan memiliki jeda waktu untuk mencuci seragam
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mereka yang sudah dipakai. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi para
pegawai menggunakan seragam yang sama hari berikutnya. Dengan
demikian, para pengunjung yang datang akan melihat kebersihan dari para

pelayan di Restoran Saung Bale

6.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka disarankan sebagai berikut :

1 Bagi pihak Restoran Saung Bale di Bandung untuk meningkatkan kepuasan

konsumen agar mempertahankan kualitas pelayanannya antara lain:

o Selalu menyiapkan peralatan makanan yang bersih untuk para pengunjung
yang datang. Kebersihan menjadi modal utama nilai jual retoran, jika di awal
peralatan makanan yang disiapkan sudah terlihat kurang bersih, hal tersebut
akan memberikan kesan buruk sejak awal kepada pengunjung. Hal tersebut
akan mengurangi nafus makan pengunjung dan memberikan efek jera untuk
berkunjung ke Restoran Saung Bale kembali. Sehingga pihak manajemen
benar-benar harus teliti dan terus mengawasi agar kebersihan peralatan makan
sesuai standar kebersihan yang telah ditetapkan manajemen.

o Pegawai restoran harus tanggap terhadap keluhan, pegawai harus sudah
mengeri cara penanganan bila ada konsumen yang ingin memberikan keluhan
terhadap kekurangan yang dirasakan pengunjung terhadap Restoran Saung
Bale. Para pelayan juga harus tahu cara bagaimana mengucapkan permohonan

maaf yang mudah diterima oleh para konsumen dan cara berterima kasih yang
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enak didengar oleh pengunjung atas masukan yang diterima agar dapat
memperbaiki segala kekurangan yang ada.

o jam buka restoran yang tepat waktu agar jangan sampai terjadinya pengunjung
yang datang namun restoran belum buka. Restoran harus menyiapkan
beberapa waktu sebelum jam buka semua pegawai dan peralatan lainnya
sudah siap semua sehingga dapapt buka sesuai waktu. Keterlambatan buka
jam operasi dipengaruhi oleh keterlambatan kedatangan para pegawai. Karena
ketika pegawai datang, ada jeda waktu untuk mempersiapkan segal hal
sebelum restoran dikatakan dapat buka. Pihak manajemen harus bertindak
tegas terhadap keterlambatan para pegawai. Sistem absensi dengan sidik jari
jempol dapat dijadikan salah satu saran untuk mengantisipasi para pegawai.
Dari sana kita dapat mengetahui mana pegawai yang rajin. Konsekuensinya
bagaimana memberikan efek jera agar pegawai yang sering terlambat menjadi
lebih rajin lagi.

2 Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel kepuasan konsumen, untuk

peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variable — variable lain yang

dapat mempengaruhi kepuasan konsumen seperti marketing mix.
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